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ABSTRACT 

This study addresses the use of firecrackers among children and adolescents, which 

often results in physical injuries and psychological trauma. Data from the Indonesian 

Ministry of Health recorded over 1,500 firecracker-related injuries in 2020, with most 

victims being children and adolescents. A lack of education about the dangers of 

firecrackers exacerbates this issue. This research aims to design and evaluate the 

effectiveness of an educational film as a preventive medium against firecracker 

hazards. Using a qualitative approach, data were collected through observations, 

interviews, and case studies, then analyzed using the SWOT method. The results show 

that educational films effectively raise awareness of firecracker dangers, with 70% of 

children in the Kp. Taman Bakti community and PAUD SPS Teratai I becoming more 

cautious after watching the film. Positive responses were also received from parents 

and teachers. This study concludes that educational films are effective tools for raising 

awareness and promoting safer behavior. Wider distribution through digital platforms 

and collaboration with educational institutions are recommended to expand the 

audience reach. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penggunaan petasan di kalangan anak-anak dan remaja yang 

sering menyebabkan cedera fisik dan trauma psikologis. Data Kementerian Kesehatan 

RI mencatat lebih dari 1.500 kasus cedera akibat petasan pada tahun 2020, dengan 

mayoritas korban adalah anak-anak dan remaja. Kurangnya edukasi mengenai bahaya 

petasan menjadi faktor utama yang memperburuk situasi ini. Penelitian ini bertujuan 

merancang dan menguji efektivitas film edukasi sebagai media pencegahan bahaya 

petasan. Menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan studi kasus, lalu dianalisis dengan metode SWOT. Hasil menunjukkan 

bahwa film edukasi efektif meningkatkan kesadaran akan bahaya petasan, dengan 70% 

anak-anak di komunitas Kp. Taman Bakti dan PAUD SPS Teratai I menjadi lebih 

waspada setelah menonton film ini. Respon positif juga diterima dari orang tua dan 

guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa film edukasi merupakan alat efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan mendorong perilaku yang lebih aman. Distribusi melalui 

platform digital dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan disarankan untuk 

memperluas jangkauan. 

Kata Kunci: Edukasi, Bahaya Petasan, Film, Anak-anak, Remaja 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Penggunaan petasan di kalangan anak-anak dan remaja menjadi isu yang semakin 

mengkhawatirkan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2020 terdapat lebih dari 1.500 kasus cedera 

akibat petasan, di mana sebagian besar korbannya adalah anak-anak dan 

remaja(Kemenkes, 2020). Cedera ini tidak hanya bersifat fisik, seperti luka bakar dan 

kehilangan anggota tubuh, tetapi juga dapat menyebabkan trauma psikologis yang 

berkepanjangan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemahaman mengenai bahaya 

petasan masih rendah di kalangan anak-anak dan remaja(Talakua et al., 2021a). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya angka kecelakaan akibat petasan 

adalah kurangnya edukasi mengenai risiko yang dapat ditimbulkan. Banyak anak dan 

remaja yang menganggap petasan sebagai permainan yang menyenangkan tanpa 

menyadari potensi bahaya yang mengintai. Selain itu, akses terhadap petasan masih 

relatif mudah, terutama pada saat perayaan-perayaan besar, sehingga meningkatkan 

peluang anak-anak dan remaja untuk terlibat dalam aktivitas yang berbahaya tersebut. 

Di sisi lain, sosialisasi mengenai bahaya petasan dari pihak keluarga, sekolah, 

dan masyarakat masih terbatas. Kebanyakan upaya pencegahan hanya dilakukan 

melalui kampanye atau larangan umum tanpa pendekatan yang benar-benar mampu 

menarik perhatian serta menyentuh pemahaman anak dan remaja(Dewi et al., 2024). 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Febry Talakua, peneliti memberikan edukasi 

tentang bahaya petasan di kalangan anak dan remaja hanya melalui metode penyuluhan 

dengan menggunakan powerpoint, serta diskusi dan tanya jawab yang dilakukan 

kepada anak dan remaja(Talakua et al., 2021a). Oleh karena itu, diperlukan metode 

edukasi yang efektif dan mampu menyampaikan pesan pencegahan dengan cara yang 

lebih interaktif dan mudah dipahami. 

Film adalah media komunikasi audio-visual yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu lokasi. 
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Sebagai alat komunikasi massa yang efektif, film dapat memengaruhi audiensnya 

dengan kuat. Berkat sifatnya yang audio-visual, film dapat menyampaikan cerita secara 

padat dan efektif dalam waktu singkat(Asri, 2020). 

Edukasi atau pendidikan adalah proses yang bertujuan mengubah sikap dan 

perilaku seseorang atau kelompok dalam upaya membantu pendewasaan melalui 

kegiatan pengajaran dan pelatihan. Pendidikan ini dapat diperoleh baik melalui jalur 

formal maupun nonformal. Pendidikan formal disampaikan melalui pembelajaran 

terstruktur yang disusun oleh lembaga tertentu, sementara pendidikan nonformal 

merupakan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari atau melalui 

interaksi dengan orang lain(Latif et al., 2021). 

Dalam kegiatan pembelajaran, media dapat diartikan sebagai alat yang berfungsi 

sebagai sarana penyampaian komunikasi dan pesan. Kata "media" berasal dari bahasa 

Latin, merupakan bentuk jamak dari "medium," yang secara harfiah berarti "perantara." 

Media bertindak sebagai penghubung antara sumber pesan (a source) dan penerima 

pesan (a receiver). Beberapa contoh media termasuk film, televisi, diagram, media 

cetak, komputer, dan lainnya. Media merupakan alat yang membantu dalam berbagai 

aktivitas dan kebutuhan, sehingga memudahkan siapa pun yang menggunakannya. 

Dalam konteks pengajaran, media seringkali merujuk pada alat grafis, fotografis, atau 

elektronik yang digunakan untuk menangkap, mengolah, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal(Ardan, 2021). 

Film edukasi memiliki potensi besar untuk menyampaikan pesan-pesan 

pencegahan secara menarik dan informatif bagi anak-anak dan remaja(Sari et al., 

2019). Dengan memanfaatkan elemen visual, naratif, dan karakter yang sesuai dengan 

dunia anak-anak, film dapat menampilkan situasi nyata yang menggambarkan 

konsekuensi dari penggunaan petasan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

tercipta kesadaran mengenai risiko penggunaan petasan serta perubahan perilaku yang 

lebih aman di kalangan mereka. Selain itu, film edukasi dapat menjadi alternatif media 

yang menyenangkan, yang tidak hanya menarik tetapi juga efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai keselamatan(Rudy & Ginting, 2023). 
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Seiring berjalannya waktu, petasan menjadi semakin berbahaya dan banyak 

disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, seperti dijadikan sebagai 

bahan tawuran, mengganggu kenyamanan orang lain, menguji adrenalin yang 

mengakibatkan kematian. Maka dari itu, perlu adanya edukasi tentang bahaya petasan 

yang dapat menimbulkan berbagai risiko dan bahaya bagi individu maupun 

lingkungan. Film adalah sebuah media yang sangat berpengaruh dan memiliki dampak 

yang besar terhadap manusia. Media ini dapat digunakan untuk tujuan pendidikan, 

hiburan, serta ungkapan budaya, dan juga memiliki potensi untuk memengaruhi cara 

kita memandang dunia di sekitar kita. Dalam memberikan edukasi kepada anak dan 

remaja tentang bahaya petasan, media film menjadi media yang paling efektif apabila 

digunakan sebagai media edukasi karena akan sangat berpengaruh terhadap anak dan 

remaja. Film bukan hanya digunakan sebagai alat komunikasi massa untuk 

menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengedukasi dan memberikan 

pengetahuan dalam berbagai aspek. Film memiliki daya tarik yang unik dalam menarik 

perhatian masyarakat dengan berbagai bentuk dan gaya penyampaian. Hal ini 

menyebabkan banyak orang dari berbagai lapisan masyarakat berbondong-bondong 

pergi ke bioskop untuk menonton film(Aldo et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

menganalisis efektivitas film edukasi sebagai media penyuluhan bahaya petasan, yang 

diharapkan dapat mengurangi angka kecelakaan dan membangun kesadaran di 

kalangan anak-anak dan remaja. Penelitian ini juga akan membantu menemukan cara 

untuk meningkatkan kualitas konten edukasi melalui media film yang mampu 

menyampaikan pesan secara efektif dan berdampak jangka panjang bagi audiens muda. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: "Bagaimana perancangan film edukasi yang efektif sebagai media 

pencegahan bahaya petasan untuk kalangan anak dan remaja?" Rumusan ini mencakup 

beberapa aspek penting, antara lain: 
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1. Apa saja elemen-elemen kunci yang harus ada dalam film edukasi untuk 

menarik perhatian anak dan remaja? 

2. Bagaimana cara menyampaikan pesan-pesan pencegahan bahaya petasan 

secara efektif melalui media film? 

3. Apa saja metode evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

film edukasi dalam meningkatkan kesadaran akan bahaya petasan di kalangan 

anak dan remaja? 

Dengan menjawab rumusan masalah ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam upaya pencegahan kecelakaan akibat petasan di 

kalangan anak dan remaja. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan agar 

fokus penelitian tetap terjaga. 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada kelompok usia anak dan remaja, yaitu 

mereka yang berusia antara 7 hingga 18 tahun. Kelompok usia ini dipilih karena 

merupakan rentang usia di mana rasa ingin tahu dan minat terhadap permainan 

berbahaya, seperti petasan, sangat tinggi. 

2. Film edukasi yang akan dirancang akan berfokus pada pencegahan bahaya 

petasan yang dihasilkan dari penggunaan petasan yang tidak aman. Penelitian 

ini tidak akan membahas aspek legalitas penggunaan petasan di Indonesia, 

meskipun hal ini juga penting untuk diperhatikan. 

3. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

wawancara dan survei untuk mengumpulkan data tentang perspektif anak dan 

remaja terhadap petasan serta efektivitas film edukasi. Dengan batasan ini, 

diharapkan hasil penelitian dapat lebih terarah dan relevan dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang film edukasi yang dapat 

berfungsi sebagai media pencegahan bahaya petasan bagi anak dan remaja. Secara 

lebih spesifik, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi elemen-elemen penting yang harus ada dalam film edukasi 

agar menarik bagi anak dan remaja. 

2. Mengembangkan skenario dan konten film yang menyampaikan pesan 

pencegahan bahaya petasan dengan cara yang mudah dipahami. 

3. Mengukur efektivitas film edukasi dalam meningkatkan kesadaran anak dan 

remaja tentang risiko yang terkait dengan penggunaan petasan. 

Dengan tujuan tersebut, diharapkan film edukasi yang dihasilkan dapat 

memberikan dampak positif dalam menurunkan angka kecelakaan akibat petasan di 

kalangan anak dan remaja. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan, baik secara 

akademis maupun praktis. 

1. Dari segi akademis, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan media edukasi dan 

pencegahan bahaya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan dalam bidang komunikasi dan pendidikan, khususnya dalam 

penggunaan media film sebagai alat pencegahan bahaya. 

2. Dari segi praktis, film edukasi yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan 

oleh sekolah-sekolah, lembaga pendidikan, dan komunitas sebagai alat untuk 

meningkatkan kesadaran tentang bahaya petasan. Dengan demikian, 

diharapkan film ini dapat menjadi sarana yang efektif dalam mendidik anak dan 

remaja tentang risiko penggunaan petasan dan mendorong mereka untuk 

menjauhi praktik berbahaya tersebut. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini akan disusun dalam beberapa tahap, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. 

1. Tahap pertama adalah pengumpulan data awal melalui survei dan wawancara 

untuk memahami pandangan anak dan remaja mengenai petasan. 

2. Tahap kedua adalah perancangan skenario dan konten film edukasi berdasarkan 

data yang telah dikumpulkan. 

3. Tahap ketiga adalah produksi film, di mana seluruh elemen film, mulai dari 

pengambilan gambar hingga penyuntingan, akan dilakukan. 

4. Tahap keempat adalah distribusi dan pemutaran film di berbagai institusi 

pendidikan. 

5. Tahap kelima adalah evaluasi efektivitas film melalui survei yang dilakukan 

setelah pemutaran film untuk mengukur perubahan pemahaman dan sikap anak 

dan remaja terhadap petasan. 

Dengan kerangka penelitian yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat 

berjalan dengan lancar dan memberikan hasil yang bermanfaat.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penelitian telah menunjukkan pentingnya elemen kunci dalam pembuatan film 

edukasi untuk menarik perhatian anak dan remaja. Elemen tersebut meliputi visual 

yang menarik, cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, penggunaan karakter 

yang mencerminkan target audiens, dan penyampaian pesan moral yang emosional 

serta menyentuh. 

Film edukasi efektif dalam meningkatkan kesadaran bahaya petasan, khususnya 

melalui elemen audio-visual yang mampu menggambarkan risiko nyata dan 

menawarkan alternatif kegiatan yang aman bagi anak-anak dan remaja. Penelitian ini 

menggunakan metode evaluasi seperti survei pre-test dan post-test, wawancara, serta 

observasi untuk menilai perubahan pemahaman dan sikap setelah menonton film yang 

dihasilkan dari berbagai teknik pembuatan film untuk bisa memberikan informasi 

secara elemen visual, karakter, latar, dll. 

5.2 Saran 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis masih terdapat banyak kekurangan 

terutama dalam proses distribusi film kepada target audiens yang lebih luas serta 

keterbatasan anggaran untuk pengembangan produksi film yang optimal, berikut saran 

yang diberikan penulis agar hasil penelitian lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, media film terbukti efektif dalam menarik perhatian 

anak dan remaja. Oleh karena itu, diharapkan pengembangan film edukasi seperti ini 

dapat terus dilakukan dengan memperhatikan konten yang interaktif dan relevan, serta 

menggunakan platform digital untuk memperluas jangkauan edukasi. Untuk 

meningkatkan efektivitas penyampaian pesan, produksi film edukasi perlu melibatkan 

tenaga ahli dalam sinematografi dan pengeditan, sehingga hasil akhir memiliki kualitas 

visual dan audio yang optimal. Penggunaan efek visual yang sesuai dapat memperjelas 

bahaya petasan tanpa menimbulkan ketakutan yang berlebihan. 
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Kerja sama dengan lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan media 

massa sangat penting untuk memastikan edukasi ini dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas. Melibatkan tokoh masyarakat dan figur publik dapat memperkuat daya tarik 

kampanye ini. 

Penyebaran film ini tidak hanya terbatas pada institusi pendidikan, tetapi juga 

melalui komunitas masyarakat, media sosial, dan kerja sama dengan lembaga 

pemerintahan seperti dinas pendidikan atau kesehatan untuk mendukung kampanye 

kesadaran bahaya petasan. Selain menggunakan film, kampanye pencegahan bahaya 

petasan juga dapat dilengkapi dengan program-program interaktif seperti seminar, 

lokakarya, dan kegiatan berbasis komunitas yang melibatkan anak-anak, remaja, serta 

orang tua. Disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap dampak film edukasi secara 

berkala. Survei atau wawancara kepada penonton dapat memberikan masukan untuk 

perbaikan dan pengembangan film di masa depan, sehingga pesan yang disampaikan 

tetap relevan dan efektif. 

Kerja sama dengan lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan media 

massa sangat penting untuk memastikan edukasi ini dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas. Melibatkan tokoh masyarakat dan figur publik dapat memperkuat daya tarik 

kampanye ini. 
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